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Ekosufisme

di dalam Tafsir Indonesia Konlemporer

Ekosufisme dalam pandangan para mufasir Indonesia
kontemporer dapat difahami sebagai kesadaran spiritual yang
diperoleh denpan cara memaknai interaksi antar sistem wajfiid,
menjadikan alam sebagai sarana dzikir, sumber pengetahuan dan
kearifan, juga sebagai sarana ragarrub kepada Allah Swt, sehingga
terlahir kesadaran akan pentingnya menjalin harmonisasi dengan alam,
sebagai upaya penyembuhan lingkungan (eco-healing).

Dari pemahaman tersebut temuan penulis terkait ekosufisme di
* dalam tafsir Indonesia kontemporer adalah bahwa religiositas alam raya
 yang diungkapkan melalui term-term ekosufisme difahami sebagai
- i bentuk ketundukan alam raya terhadap sistem yang telah Allah Swt

tetapkan. Keserasian, keharmonisan dan kecermatan alam raya menjadi
petunjuk akan Kekuasaan dan Keesaan Sang Pencipta. Walaupun
' menurut mereka, berbagai aktifitas alam rava seperti rashifh, sujiid,
shalat, dimaknai berbeda, sebagian memahaminya secara majdzi dan
sebapian lapi memahaminya secara hakiki. Namun semuanya sepakat
bahwa penghambaan alam raya yang diungkapkan melalui aktifitas alam
raya tersebut menjadi bukti bahwa alam rava pun memiliki dimensi jiwa
dan spiritual seperti halnya manusia.
. Buku ini juga mengungkap bahwa khazanah sufi yang kental
z, ' akan nilai spiritual dapat menjadi solusi atas berbagai kerusakan
lingkungan yang terjadi. Salah satunya yaitu konsep al-insdn al-kamil
yang merupakan madzhdr tajalli asmd dan sifat-sifat Tuhan, yang
bertugas sebagai pengawet dan pemelihara keberlangsungan alam.
Keajaiban alam raya tidak akan dapat memberikan "ihrah, kecuali bagi
orang-orang yang dapat mengoptimalkan akal dan galbu-nya dengan
tafedkur dan tadzakkur. Tasawuf yvang intisarinva merupakan alkhidk,
tidak hanya berupaya menjalin hubungan dengan Tuhan semata, tetapi
juga menebar cinta dan kasih sayang dengan alam raya, schingga
dengannya terjalin ikatan kuat berupa wkbnnvwah makhliqivvah. Dan
ketika seorang sdiik berada pada puncak kesadaran spiritualnya maka ia
akan berada pada magdm svuhiid; yaitn dimana ia akan memandang
apapun yang ada di hadapannya, tiada lain itu semua merupakan rajalli
dari-Nya.
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KATA PENGANTAR
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Prof. Dr. H. Ahmad Thib Raya, M.A.
Guru Besar UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

Pemahaman konseptual dan implementasi tasawuf bagi
seorang yang beriman (mukmin) merupakan keniscayaan akademik
dan humanistik. Masyarakat sosial adalah human being (manusia
menjadi) yang sedang ditempa dan didewasakan di kancah edukasi
sepanjang hayat. Penempaan dan pendewasaan dibangun oleh
sejumlah pengajaran teoretis dan pendidikan praktis sekaligus.
Pengajaran teoretis merupakan transfer pengetahuan, keilmuan
dan konseptual, sedangkan pendidikan praktis merupakan
implementasi dan artikulasi pengetahuan, keilmuan dan
konseptual yang diajarkan secara terstruktur, sehingga nampak
berupa modeling mandiri yang menarik. Selanjutnya, model ini
menjadi prototipe sosial manusia terbaik (khaira ummah) karena
memadukan ilmu dan amal dalam bimbingan sufisme.

Manusia dalam teori maupun praktik hadir selaku figur
sentral dalam sistem hidup di alam semesta. Figur ini adalah elan
vital eksistensial sistem hidup yang memandu transformasi ilmu
(tasawuf) menjadi amal, kognisi menjadi afeksi dan melahirkan
psikomotor di bawah asuhan, bimbingan dan teladannya. Entitas
transformasi sufisme dan penetrasinya ke dalam sistem ekologi
inilah yang menjadi diferensiasi dari figur lain. Mengungkap
mutiara tasawuf yang dikonvergensikan dengan ekologi sangatlah
menarik dan khas. Sisi-sisi kemenarikan dan kekhasannya dari
disiplin ilmu tasawuf ini nampaknya akan selalu memantik api
kontemplasi dan petualangan penalaran yang tidak singkat, di
samping bahwa faktanya selalu saja ada isyarat keterkaitan dengan
semangat kemajuan dan spirit memajukan kemanusiaan. inilah

yang saya maksudkan dengan keniscayaan humanistik-ekologik.
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Ekosufisme di dalam Tafsir Indonesia Kontemporer adalah
satu temuan ilmiah yang mempelopori dan menginspirasi
keseimbangan dan harmoni manusia dengan alam di domain ini.
Ekosufisme ini nyata hadir memimpin dan menjadi teladan
ruhaniyah  kemanusiaan, bagaimana konsep ilmu dan
implementasinya terjalin sistemik dan yang paling menonjol ialah,
adanya temuan komunikasi interaktif sufistik yang mengejawantah
dalam percikan alam yang Tuhan “tanam” dengan konsisten. Bagi
saya, situasi ini akan menjadi referensi tentang pembinaan
ekosistem berbasis paradigmatik ekologi yang dikawinkan dengan
bidang tasawuf secara luwes. Dari sini kita dapat membuka
lembaran pemikiran yang Sang Pencipta hamparkan.

Diskursus dengan topik ekologi perspektif Islam di Indonesia
menunjukan kecenderungan yang semakin meningkat baik pilihan
tema, forum, aktifitas dan output yang dihasilkan. Kondisi ini
didorong oleh kesadaran masyarakat tentang hidup Islami yang
ditunjukkan dengan menjaga dan melindungi bumi dan alam
secara luas. Fenomena ini menandai lahirnya generasi baru Islam
yang menyatu dengan alam dalam tampilan Islam sebagai salah
satu pilihan gaya hidup Islami masyarakat modern (life style).
Penyebaran ide dan gagasan ekologi berbasis Islam atau sufisme
berwawasan ekologi di tengah masyarakat tidak lepas dari kuatnya
paradigma ekosufisme dalam menyuarakan Islam sebagai ‘way of
lif membawa perubahan kepada kehidupan yang lebih baik pada
semua dimensi kehidupan.

Alam semesta yang dihadirkan Tuhan sejatinya harus
dirawat dan diperlakukan dengan baik penuh rahmat dan kasih
sayang, sebab alam semesta selain manusia adalah juga makhluk
Tuhan yang memiliki rasa dan kepekaaan teologis serta kesadaran
humanis. Kesadaran transendental berbasis alam dan lingkungan
adalah kepekaan tasawuf berbasis ekologi, yang dalam buku ini
dinamakan ekosufisme. Ekosufisme ini diyakini sebagai salah satu
instrumental penting dalam menjaga dan melindungi alam semesta
di kapasitas manusia sebagai khalifah fi al-ardh/representasi Tuhan di
muka bumi. Dengan semangat dzauq yang mendalam, tulisan
inspiring ini layak diapresiasi, dikembangkan, dan di internalisasi
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ke dalam seluruh sistem penting tata hidup bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Dengan itulah cita-cita terwujudnya
baldah thayyibah akan segera tercapai.

Terbit dan hadirnya buku ini, buah karya Dr. H Ahmad Ridla
Syahida, Lc.,, M.Ag. merupakan ikhtiar melukis jelaskan percikan
pemikiran ekosufisme dimaksud, guna menambah khasanah tafsir
kontemporer di tanah air, dan berkontribusi dalam membuka
wacana akademik dan humanistik terkait konservasi lingkungan
yang Islami dan progresif. Manfaat buku ini juga diharapkan bukan
saja bagi komunitas tertentu, namun juga bagi masyarakat luas
sehingga berdampak pada melejitnya kecerdasan tasawuf yang
efektif dan implementatif bagi kemaslahatan hidup umat manusia
dan pelestarian lingkungan.
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Catatan :

a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya: &)
ditulis rabba

b. Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis d atau A, kasrah
(baris di bawah) ditulis 7 atau 1, serta dhammah (baris depan) ditulis
dengan atau # atau U, misalnya: de ) ditulis al-gari’ah, OSlusall
ditulis al-masdkin, Osaliall ditulis al-muflihiin.

c. Kata sandang alif + lam (Jh apabila diikuti oleh huruf gamariyah
ditulis al, misalnya: CJJJQLSJ\ ditulis al-kéafiriin. Sedangkan, bila
diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang
mengikutinya, misalnya: Jsl ditulis ar-rijal, atau diperbolehkan
dengan menggunakan transliterasi al-gamariyah ditulis al-rijal.
Asalkan konsisten dari awal sampai akhir.

d. Ta’ marbiithah (¥), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h,

Vi

misalnya: 5 8 ditulis al-Bagarah. Bila di tengah kalimat ditulis
dengan ¢, misalnya; JW 38 ) zakdt al-mal, atau ditulis slwill 3 ) g
sirat an-Nisd. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut
tulisannya, misalnya: (8 A s ditulis wa huwa khair ar-
Razigin.
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BAB
PENDAHULUAN

Berbagai kerusakan lingkungan yang terjadi, menjadi
ancaman serius bagi kelangsungan seluruh makhluk hidup yang
ada di bumi; penipisan lapisan ozon, perubahan iklim, pemanasan
global, naiknya permukaan laut, tercemarnya udara dan timbulnya
berbagai penyakit baru/virus menular, terkontaminasinya laut,
sungai, danau dan air tanah, kekeringan, hilangnya
keanekaragaman hayati di darat dan di lautan, kebakaran hutan,
tanah longsor dan banjir bandang. Singkatnya, permasalahan
lingkungan dunia kian hari semakin menakutkan, seiring laju
pertambahan penduduk dan perkembangan industri yang tidak
terkendali khususnya di negara-negara berkembang, kualitas
lingkungan terus menurun, bahkan beberapa diantaranya tidak
dapat diperbaiki dan dipulihkan kembali seperti sediakala
(irreversible environmental damage).l

Fakta kerusakan lingkungan tersebut dibuktikan dengan
terjadinya bencana di sebagian wilayah Indonesia diawal tahun
2021, yang menyebabkan diungsikannya ribuan warga dari wilayah
terdampak banjir, bahkan puluhan orang meninggal akibat
tertimbun tanah longsor. Bencana tersebut diantaranya tanah
longsor yang terjadi di Sumedang Jawa Barat (09/01/2021)2 dan

! Laode M. Syarif dan Kadek Sarna, Hukum Lingkungan: Teori, Legislasi dan Studi
Kasus, t.tp: The Asia Foundation, 2000, hal. 2.

2 https:// www.cnnindonesia.com/ nasional/ 20210203131442-20-601730/ longsor-
sumedang-40-orang-tewas-1126-jiwa-terdampak. Diakses pada 30 Januari 2021.



BAB DISKURSUS
TENTANG
EKOSUFISME

Krisis lingkungan yang terjadi saat ini, menjadi suatu
ancaman besar bagi kehidupan seluruh makhluk yang ada di bumi,
tidak terkecuali manusia. Berbagai bencana alam yang terjadi tidak
hanya menimpa Indonesia saja, namun merata di berbagai lapisan
dunia lainnya. Alam yang pada mulanya bersahabat, menyajikan
keindahan dengan berbagai potensi yang terkandung di dalamnya,
bahkan Allah Swt tundukan sebagai washilah dalam mengemban
tugas pengabdian kekhilafahannya. Kini alam berbalik menjadi
ancaman serius bagi keberlangsungan hidup manusia; terjadinya
global warming, perubahan iklim, disertai dengan berbagai bencana
alam yang menimpa, menjadi suatu isyarat bahwa ada kekeliruan
cara pandang manusia dalam memposisikan alam semesta ini.

Dalam merespon krisis lingkungan global ini, John B. Cobb Jr
dan David Ray Griffin dengan tegas menyatakan bahwa krisis
lingkungan yang menimpa alam saat ini, sangat erat kaitannya
dengan mentalitas dan cara pandangan yang keliru mengenai
lingkungan hidup itu sendiri. ' Argumentasi ini dikuatkan
Llewellyn Vaughan-Lee di dalam bukunya Spiritual Ecology: The Cry
of the Earth, ia melakukan usaha dengan menganalisis dan
mengumpulkan berbagai hasil pemikiran yang dilakukan oleh
environmentalists diberbagai belahan dunia yang mengangkat tema
seputar kerusakan lingkungan dan berupaya menggali akar

1 John B. Cobb Jr dan David Ray Griffin, “‘Kepekaan Ekologis’, Suara Pembaruan,
Jumat, 21 Juni 2002, hal. 10.
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BAB EKOLOGI
DALAM TINJAUAN
AL-QUR’AN

Dalam literatur arab, ekologi dikenal dengan istilah ‘ilm al-
bi'ah/3%4) de, yang secara etimologi kata ini diambil dari kata fi'il:
¢35 — 15 yang bermakna berdiam, menempati dan tinggal. 27
Sedangkan bentuk kata isim dari kata ini yaitu bi'ah/A% yang berarti
lingkungan, keadaan dan posisi.?®® Sedangkan secara terminologi
‘ilm al-bi'ah/3%) Ae adalah ilmu yang mempelajari mengenai
lingkungan. Mamduh Hamid ‘Atiyyah sebagaimana dikutip oleh
Nur Arfiyah Febriani menjelaskan bahwa ‘ilm al-bi’ah adalah ilmu
yang mendalami tentang interaksi makhluk hidup dengan
lingkungan sekitarnya. Lebih spesifik lagi, ilmu ini mempelajari
tentang interkoneksi konstan antara manusia dan keseluruhan
ekosistem yang terdapat di dalam dunia.?%

Ekologi merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antar
makhluk hidup sebagai suatu kesatuan dengan lingkungannya,
yang di dalamnya tercakup faktor-faktor fisik, biologis, sosio-
ekonomi dan juga politis. Hubungan ini bersifat timbal balik dan
membentuk suatu sistem yang disebut ekosistem. Dalam hubungan
yang timbal balik ini, diperlukan adanya keselarasan ekologi, yaitu

27 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia,
Yogyakarta: Multi Karya Grafika, Cet. 8, 1998, hal. 363. Muhammad Ibn *Abdul Qadir
Ar-Razy, Mukhtar Ash-Shihhah, Beirut: Dar Al-Ma'rifah, Cet. 5, 2012, hal. 76.

28 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia..., hal.
369.

29 Nur Arfiyah Febriani, Ekologi Berwawasan Gender dalam Perspektif Al-Qur’an,
Bandung: Mizan, Cet. 1, 2014, hal. 45.
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BAB |  pRrOFIL TAFSIR
INDONESIA
KONTEMPORER

Sebelum penulis menjelaskan lebih jauh mengenai
pembahasan profil tafsir Indonesia kontemporer yang menjadi data
primer dalam penelitian ini, kiranya perlu untuk memberikan
ulasan tentang makna kontemporer yang dimaksud dalam
penelitian ini. Hal ini menjadi penting karena terdapat perbedaan
di sebagian literatur dalam menentukan periodesasi kontemporer,
sehingga batasan tahunnya masih belum jelas.

Dilihat secara etimologi kata kontemporer merupakan kata
sifat (adjective) yang berasal dari bahasa inggris yaitu contemporary,
yang berarti: “existing or happening now”, “ada atau terjadi
sekarang”.1 Arti ini semakna dengan kata kontemporer yang
terdapat di dalam kamus KBBI yaitu, “pada waktu atau masa yg
sama; pada masa kini”.? Jika dilihat dari segi penggunaannya,
istilah ini biasa digunakan menjadi keterangan kata sebelumnya,
seperti musik kontemporer, arsitektur kontemporer, seni
kontemporer dll. Dari segi pemakaiannyapun bersifat universal,
dalam arti bisa digunakan untuk menjelaskan kata apa saja di
berbagai bidang. Penggunaannya mengacu pada keadaan kini atau

modern.

1 https:/ /dictionary.cambridge.org/dictionary/english/contemporary. Diakses
pada 9 Juli 2022.
2 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa, 2008, hal. 805.
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BAB

PANDANGAN MUFASIR INDONESIA
KONTEMPORER TENTANG EKOSUFISME
DAN PENANGGULANGAN KERUSAKAN

LINGKUNGAN DENGAN KESADARAN
EKOSUFISME

Setelah pada bab sebelumnya (Bab IV) dijelaskan mengenai
profil tafsir Indonesia kontemporer, maka pada bab ini penulis akan
menyajikan pembahasan mengenai pandangan para mufasir
tersebut, berkaitan dengan term-term ekosufisme yang terdapat di
dalam tafsirnya. Dari pembahasan ini juga akan diketahui
bagaimana pandangannya terhadap lingkungan.

Dalam tradisi tasawuf, alam bukanlah satu-satunya realitas,
akan tetapi alam merupakan dydit atau “tanda-tanda” yang bisa
mengantarkan manusia kepada pengetahuan akan keberadaan
Realitas Sejati (Tuhan),! atau dalam pemaknaan sederhana, bahwa
alam merupakan ciptaan Tuhan yang dapat memberikan petunjuk
akan keberadaan Sang Pencipta. Hal ini berbeda dengan keyakinan
kaum positifistik modern, yang beranggapan bahwa alam
merupakan realitas independen yang tidak memiliki keterkaitan
apapun dengan Tuhan. Selain itu, positivisme juga hanya
menganggap suatu benda dinilai real jika benda tersebut benar-
benar bisa diamati secara positif, yaitu secara indrawi. Konsekwensi
dari paradigma ini yaitu, apapun yang tidak bisa diakses oleh indra
(tidak bisa diobservasi) maka itu hanya dipandang sebagai ilusi
semata, sehinggga otomatis tertolak. Pandangan positivisme inilah
yang kemudian dijadikan pijakan sains, yang mengakibatkan sains
tersekulerkan. Sains yang seharusnya menjadi alat positif yang

1 Mulyadi Kartanegara, Nalar Religius: Menyelami Hakikat Tuhan, Alam dan Manusia,
Jakarta: Erlangga, 2007, hal. 38.
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BAB

A.

412

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah di uraikan pada
bab sebelumnya, buku ini menyimpulkan beberapa point
sebagai berikut: Perfamma, Para mufasir Indonesia
kontemporer memandang bahwa secara esoteris alampun
memiliki “potensi jiwa” dan “daya spiritual” sebagaimana
halnya manusia; alampun menghamba kepada Tuhan, dan
tunduk mengikuti seluruh sistem yang telah Allah Swt
tetapkan. Kepasrahan (aslama), ketundukan (gdnit),
bertasbih, sujiid, shalat, menjadi bukti akan hal itu. Manusia
yang mata hatinya tersingkap (kasyf), ia akan memandang
perilaku alam sebagai guru yang memberikan sumber
pengetahuan, sehingga ia akan lebih arif dan bijak dalam
berinteraksi dan memanfaatkan berbagai potensi alam yang
ada.

Kedua, Diskursus ekosufisme hingga saat ini masih
terus diperlukan dan dikembangkan sebagai satu alternatif
dalam memecahkan berbagai problematika kerusakan
lingkungan yang terjadi. Ekosufisme dapat difahami sebagai
kesadaran spiritual yang diperoleh dengan cara memaknai
interaksi antar sistem wujiid, menjadikan alam sebagai
sarana dzikir, sumber pengetahuan dan kearifan, juga
sebagai sarana tagarrub kepada Allah Swt, sehingga terlahir
kesadaran akan pentingnya menjalin harmonisasi dengan
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TENTANG PENULIS

Ahmad Ridla Syahida, lahir di Ciamis, 23 Oktober 1989.
Selepas “nyantri” di Pondok Pesantren Ar-Risalah Cijantung IV
Ciamis dibawah asuhan KH. Drs. Asep Saifulmillah (2008), ia
terus melanjutkan Studi S1 ke Universitas Al-Azhar Cairo Mesir
Jurusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir (2013), kemudian S2 nya ia
selesaikan di UIN Sunan Gunung Djati Bandung (2016) dengan
jurusan yang sama. Pada tahun 2019 ia mendapatkan amanah
beasiswa 5000 Doktor Kemenag RI untuk melanjutkan jenjang
S3 nya di Institut PTIQ Jakarta Jurusan Ilmu Al-Quran dan
Tafsir dan berhasil menyelesaikan program doktoral tepat
waktu 3 tahun sesuai target (2022) dengan raihan yudisium
cumlaude dan mendapatkan anugrah sebagai wisudawan
terbaik (2022).

Sepulang dari Mesir (2014), ia mengabdikan diri sebagai
pengajar di beberapa lembaga pendidikan diantaranya: SMA
Terpadu Ar-Risalah (2014-2019), MA Terpadu Ar-Rahman
(2014-2019), SMK Al-Hasan (2016-2019). Kini ia aktif sebagai
Dosen di STAI Al-Ma’arif Ciamis; dari tahun 2015 hingga
sekarang, ia diamanahi tugas tambahan sebagai Wakil Ketua II
bidang sarana dan prasarana. Selain menulis dan mengisi
ceramah, ia aktif sebagai pengasuh kajian tafsir Al-Qur’an di
beberapa Majelis Ta'lim, juga sebagai guru ngaji; tahsin dan
tahfidz Al-Quran baik di kampus maupun di lingkungan
tempat tinggalnya.
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